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Perjalanan Panjang Proses Penulisan Book Chapter Lembaga Keuangan 

Bank & Non Bank akhirnya telah terselesaikan dengan penuh perjuangan 

bersama. Karya gemilang ini terdiri dari 14 bab dan 14 penulis dari 

berbagai universitas dan instansi di seluruh Indonesia. Lahirnya book 

chapter ini dapat digunakan dalam menambah khasanah keilmuan baik 

dalam bentuk tambahan bahan ajar, serta meningkatkan kemampuan dan 

pemahaman bagi mahasiswa strata 1 (S1), strata 2 (S2) dan strata 3 (S3). 

Pembahasan dalam book chapter ini membahas lebih mendalam 

terkait: system keuangan dan Lembaga keuangan; otoritas moneter dan 

kebijakan moneter Indonesia; otoritas jasa keuangan (OJK) dan Lembaga 

penjamin simpanan (LPS); pasar modal, pasar uang dan pasar valuta asing; 

Kesehatan dan rahasia bank; bank umum dan bank perkreditan rakyat; 

bank Syariah; asuransi; leasing (sewa guna usaha); pegadaian; anjak 

piutang; modal ventura; kartu kredit; dana pension; dan financial 

technology. 

Meningkatnya jumlah populasi di Indonesia mencapai 272 juta jiwa 

lebih, merupakan potensi bagi pertumbuhan Lembaga keuangan bank & 

non bank. Perkembangan di dunia perbankan melesat begitu pesat. Hal ini 

terbukti bahwa, jumlah Bank Umum (Konvensional dan Syariah) saat ini 

mencapai 31.127 kantor dan Bank Perkreditan Rakyat (Konvensional dan 

Syariah) mencapai 6.562 kantor di seluruh Indonesia (Badan Pusat Statistik, 

2019). 

Selanjutnya, Otoritas Jasa Keuangan (2021) melaporkan bahwa, 

perkembangan industri keuangan non bank (IKNB) mencapai aset 2.633,8 

Trilyun (Konvensional) dan 111,02 Trilyun (Syariah). Total asset 

keseluruhan mencapai 2.744 Trilyun. Pelaku IKNB Konvensional mencapai 

1.176 dan IKNB Syariah mencapai 121. Total pelaku IKNB sebanyak 1.297. 
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Lembaga keuangan bank memiliki fungsi untuk menerima dana 

(funding) dan memberi pinjaman (financing) kepada seluruh lapisan 

masyarakat. Sedangkan lembaga keuangan non bank memiliki fungsi 

dalam mengumpulkan (funding) dan menyalurkan uang (financing) dengan 

mengeluarkan surat-surat berharga yang digunakan untuk pembiayaan 

investasi perusahaan bagi yang membutuhkan pembiayaan. Demi 

terwujudnya sinergitas antara akademisi, praktisi dan pemangku kebijakan 

(pemerintah) buku ini sangat direkomendasikan untuk dibaca. 

Kami, mewakili seluruh tim penulis mengucapkan mohon maaf jika 

terdapat kekurangan dalam penulisan book chapter ini. Masukan dari para 

pembaca sangat kami nantikan untuk evaluasi dan perkembangan 

keilmuan dimasa mendatang. Akhir kata, semoga dengan hadirnya buku 

ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas serta bisa 

meningkatkan kualitas Lembaga keuangan bank dan non bank yang ada di 

Indonesia.  

 

Editor,  

 

 

 

 

Dr. Muhammad Iqbal Fasa, M.E.I. 
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SISTEM KEUANGAN  

DAN LEMBAGA KEUANGAN 
 

Debi Eka Putri, S.E., M.M 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung 

 

A. PENDAHULUAN 

Sebelum pasar barang dan jasa modern terbentuk, barter merupakan 

cara kegiatan transaksi barang dan jasa di laksanakan. Barter adalah cara 

saling tukar menukar barang atau pertemuan langsung antara pihak yang 

mengalami surplus barang dan jasa tertentu dengan pihak yang 

mengalami kekurangan barang/jasa. 

Kegiatan transaksi dalam perekonomian tidak dapat lagi dijalankan 

hanya dengan cara barter dengan seiring dengan perkembangan waktu 

yang sejalan dengan perkembangan ekonomi dan perkembangan jumlah 

kebutuhan barang dan jasa. Cara transaksi barang dan jasa modern diawali 

dan ditandai dengan adanya “perantara” dalam kegiatan. Perantara dapat 
diartikan sebagai pelaku pasar atau sebagai bangunan fisik pasar, dalam 

arti yang sebenarnya. Perantara sebagai penghubung antara pihak yang 

mengalami surplus barang dan jasa dengan pihak yang mengalami 

kekurangan barang dan jasa. 
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Pengalihan Aset (Asset Transfer), Likuiditas (liquidity), Realokasi 

Pendapatan (income reallocation), dan Transaksi (transaction).  

Bentuk lembaga keuangan terdiri dari lembaga keuangan bank dan 

lembaga keuangan non bank. Bank yang terdiri dari bank sentral, bank 

umum dan bank perkreditan rakyat. Lembaga keuangan bukan bank yaitu 

Perusahaan Asuransi, Perusahaan Dana Pensiun, Koperasi Simpan Pinjam, 

Bursa Efek/ Pasar Modal, Perusahaan Anjak Piutang, Perusahaan Modal 

Ventura, Pegadaian dan Perusahaan Sewa Guna. 

 

TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan perbedaan sistem keuangan dan lembaga keuangan! 

2. Apa saja yang termasuk peran lembaga keuangan! 

3. Sebutkan beberapa faktor yang mendorong peningkatan peranan 

lembaga keuangan! 

4. Jelaskan yang termasuk lembaga keuangan bank dan lembaga 

keuangan bukan bank. 
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KEBIJAKAN MONETER INDONESIA 
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A. PENDAHULUAN   

Dalam perkembangan sejarah peradaban manusia, peranan uang 

dirasakan sangat penting. Hampir tidak ada satu pun bagian dari 

kehidupan ekonomi manusia yang tidak terkait dengan keberadaan uang. 

Pengalaman menunjukkan bahwa jumlah uang beredar di luar kendali 

dapat menimbulkan konsekuensi atau pengaruh yang buruk bagi 

perekonomian secara keseluruhan. Konsekuensi atau pengaruh buruk dari 

kurang terkendalinya perkembangan jumlah uang beredar tersebut antara 

lain dapat dilihat pada kurang terkendalinya perkembangan variabel-

variabel ekonomi utama, yaitu tingkat produksi (output) dan harga. 

Peningkatan jumlah uang beredar yang berlebihan dapat mendorong 

peningkatan harga melebihi tingkat yang diharapkan sehingga dalam 

jangka panjang dapat mengganggu pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, 

apabila peningkatan jumlah uang beredar sangat rendah, maka kelesuan 

ekonomi akan terjadi. Apabila hal ini berlangsung terus menerus, 

kemakmuran masyarakat secara keseluruhan pada gilirannya akan 

mengalami penurunan. Kondisi tersebut antara lain melatarbelakangi 



 

40 | Lembaga Keuangan Bank & Non Bank  

5. Transmisi kebijakan moneter masing-masing negara berbeda antara 

satu dengan yang lainnya, tergantung pada perbedaan struktur 

perekonomian, perkembangan pasar keuangan, dan sistem nilai tukar 

yang dianut. Jelaskan bagaimana mekanisme transmisi kebijakan 

moneter di Indonesia! 
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LEMBAGA PENJAMIN SIMPANAN (LPS) 
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A. PENDAHULUAN 

Sektor jasa keuangan yaitu Industri perbankan, pasar modal dan 

industri keuangan non bank (IKNB) adalah bagian yang sangat penting 

didalam menjaga stabilitas perekonomian nasional dan menjaga kesatuan 

ekonomi nasional. Hal ini karena stabilitas yang terjaga di industri 

perbankan, pasar modal dan IKNB akan sangat berpengaruh pada 

stabilisasi perekonomian nasional secara menyeluruh, maka dari itu 

peranan OJK dalam mengontrol dan mengawasi industri ini dapat 

menjadikan  kunci dari terjaganya kinerja pada industri perbankan, pasar 

modal dan IKNB. Sebelum  berdirinya OJK  fungsi pengawasan pada 

industri perbankan berada pada wewenang BI sedangkan untuk pasar 

modal dan IKNB fungsi pengawasannya berada pada wewenang Bapepam-

LK. Sejak 31-Desember-2012 terjadi perubahan dimana  fungsi tugas untuk 

pengawasan dan  pengaturan pada aktifitas jasa keuangan  dibidang pasar 

modal dan IKNB yaitu: asuransi, lembaga pembiayaan, dana pensiun, dan 

lembaga jasa keuangan lainnya telah beralih dari Bapepam-LK kepada OJK. 

Selanjutnya sejak 1 Desember 2013 fungsi tugas, fungsi pengawasan serta 
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DAN PASAR VALUTA ASING (BAGIAN A) 
 

Dhea Zatira, S.E., M.M 

Universitas Muhammadiyah Tangerang 

 

A. PASAR MODAL 

1. Pengertian Pasar Modal 

Pasar Modal (capital market) menjadi sumber pembiayaan yang 

sangat dibutuhkan oleh pelaku usaha yang memerlukan tambahan modal, 

juga menjadi alternative pembiayaan bagi masyarakat investor (Rahmah, 

2020). Andrew M. Chisholm mendefinisikan bahwa capital market are 

place where those who require additional funds seek out other who wish to 

invest their axcess. Alan N,  Rechtschaffen (1991) juga mendefinisikan 

pasar modal yaitu tempat bertemunya pihak yang memiliki kelebihan 

kapasitas modal, (investor) dengan pihak yang membutuhkan tambahan 

modal (perusahaan), baik modal jangka pendek maupun jangka panjang. 

Pasar modal sendiri menurut Rusidin (2008) merupakan kegiatan yang 

berhubungan dengan penawaran umum dan pendanaan efek, perusahaan 

public yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya serta lembaga dan 

profesi yang berkaitan dengan efek. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pasar modal adalah tempat untuk mentransaksikan modal jangka panjang, 

dimana permintaan akan kebutuhan modal diwakilkan oleh perusahaan 
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RAHASIA BANK (BAGIAN B) 
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A. PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 

yang kini sudah berubah menjadi Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, 

bank wajib menjaga operasionalnya dengan baik. Kesehatan bank yang 

mencerminkan kondisi dan kinerja bank merupakan salah satu cara bagi 

seorang pengawas untuk menentukan strategi dan arah pengawasan 

perbankan. Lebih jauh lagi, soliditas bank adalah untuk kepentingan 

seluruh pemangku kepentingan, baik pemilik, pengelola  layanan 

perbankan itu sendiri, maupun pengguna.  

Kesehatan adalah hal terpenting dalam hidup, baik bagi individu 

maupun bisnis. Keadaan yang sehat meningkatkan semangat dan 

kemampuan untuk bekerja dan berketerampilan lainnya. Sama seperti 

orang perlu menjaga kesehatan mereka, bank perlu terus-menerus menilai 

kesehatan mereka dan memastikan bahwa mereka melayani pelanggan 

mereka dengan baik. (Kasmir, 2014).  
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A. PENDAHULUAN   

Bank merupakan lembaga keuangan yang berperan dalam 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Pada Bab 5 ini 

akan dilakukan pembahasan mengenai sejarah perbankan di Indonesia, 

definisi dan fungsi bank, kedudukan Bank Indonesia, jenis-jenis bank, 

kegiatan usaha bank, jenis produk perbankan dan kondisi terkini dunia 

perbankan.  

 Pada sub bab Sejarah Perbankan di Indonesia, pembaca akan 

menemukenali periode sejarah terbentuknya bank di Indonesia yaitu 

periode sebelum Perang Dunia ke II dan periode setelah Perang Dunia 

ke II. Dalam bagian ini dapat dilihat bahwa bank-bank yang saat ini 

masih eksis di Indonesia sudah berdiri sejak jaman penjajahan Belanda. 

Selain sejarah terbentuknya bank umum, terdapat pula sejarah yang 

menceritakan terbentuknya bank perkreditan rakyat. 
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A. PENDAHULUAN 

Keberadaan lembaga perbankan modern yang beroperasi di bawah 

sistem Islam masih pada tahap awal dibandingkan dengan sistem 

perbankan konvensional yang ada sekitar 420 tahun yang lalu. Pendirian 

bank konvensional bernama Banco della Pizza di Rialto, Venezia pada 

tahun 1587, diikuti dengan pendirian bank modern di Inggris pada tahun 

1694 merupakan titik tolak dunia perbankan modern (Hamoud, 1985; 

Sumner et al., 1896). 

Perbankan memiliki peran penting dalam tatanan perekonomian 

nasional karena perbankan menjadi sektor strategis dalam sistem 

keuangan. Semakin berkembangnya perbankan di Indonesia semakin ketat 

pula persaingan antara satu perbankan dengan perbankan lainnya. Bank 

syariah di Indonesia didirikan pada tahun 1992 melalui pendirian Bank 

Muamalat Indonesia (BMI). Pendirian bank syariah di Indonesia dinilai 

terlambat dibandingkan dengan negara mayoritas Muslim lainnya seperti 

Filipina (1973) dan Malaysia (1983) (Sari et al., 2016).  

Ariff, (1992) menyatakan bahwa keterlambatan pendirian bank syariah 

di Indonesia disebabkan karena kurangnya dukungan dari masyarakat 

muslim dan pemerintah (kurangnya kemauan politik). Chapra, (2016) dan 
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TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan argumentasi saudara terkait perkembangan Bank Syariah di 

Indonesia! 

2. Berikan contoh landasan dasar Al-Quran, Hadits dan Hukum Positif 

terkait perkembangan Bank Syariah di Indonesia! 

3. Jelaskan perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional! 

4. Jelaskan Akad dan Produk Bank Syariah di Indonesia! 

5. Berikan solusi dan tawaran bagi perkembangan bank Syariah di 

Indonesia! 
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ASURANSI 
 

Dr. Sarah Selfina Kuahaty, S.H., M.H 

Universitas Pattimura 

 

A. PENDAHULUAN 

Keberhasilan pelaksanaan pembangunan sangat ditunjang dengan 

ketersediaan anggaran untuk pembiayaan. Salah satu sumber pembiayaan 

adalah berasal dari masyarakat, karenanya perlu dilakukan usaha-usaha 

untuk memobilisasi dana yang dimiliki masyarakat, agar pemanfaatannya 

dapat dimaksimalkan. Guna memobilisasi dana masyarakat, diperlukan 

suatu mekanisme serta lembaga baik perbankan maupun non bank yang 

menjadi perantara antara pihak yang memiliki dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana. Salah satu lembaga perantara non bank yang dapat 

menghubungkan kebutuhan antara kedua belah pihak adalah lembaga 

asuransi. 

Pada bagian buku ini akan dibahas terkait asuransi yakni istilah yang 

digunakan untuk merujuk pada tindakan, sistem, atau bisnis  perlindungan 

finansial dalam bentuk ganti rugi atas risiko-risiko yang timbul, sebagai 

penggantian dari kejadian-kejadian yang tidak dapat diduga yang dapat 

terjadi seperti kematian, kehilangan, kerusakan atau sakit, di mana 

melibatkan pembayaran premi secara teratur dalam jangka waktu 

tertentu sebagai ganti polis yang menjamin perlindungan tersebut. 
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Kewajiban pokok tertanggung adalah membayar premi asuransi sesuai 

kesepakatan, sedangkan kewajiban penanggung adalah melakukan 

pembayaran atas klaim yang diajukan, ketika terjadi peristiwa atau 

kejadian tidak tertentu yang telah diperjanjikan. Klaim asuransi yang 

dilakukan oleh tertanggung atau oleh pemegang polis tentunya harus 

mengikuti prosedur. 

 

TUGAS DAN EVALUASI 

1. Apakah saudara dapat merumuskan apa yang dimaksudkan dengan 

asuransi 

2. Bilamana asuransi dapat berfungsi sebagai tabungan bagi pihak 

tertanggung? Jelaskan 

3. Siapakah pihak ketiga selain tertanggung dan penanggung dalam 

perjanjian asuransi? Jelaskan 

4. Kapan polis asuransi mulai dinyatakan berlaku dalam perjanjian 

asuransi? 

5. Jelaskan prosedur pengajuan klaim asuransi 
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A. PENDAHULUAN 

Lembaga keuangan dalam implementasinya terbagi menjadi 2 yaitu (1) 

lembaga keuangan bank dan (2) lembaga keuangan non bank. Lembaga 

pembiayaan dikategorikan sebagai lembaga keuangan non bank. 

Kehadiran lembaga pembiayaan sebagai alternatif pembiayaan yang dapat 

menjadi pelengkap dari kredit bank yang cenderung memfasilitasi 

pembiayaan modal kerja usaha. Sedangkan Leasing memberikan alternatif 

pembelanjaan berupa barang-barang modal (dalam wujud asset tetap) 

jangka panjang yaitu lebih dari 1 tahun bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan dengan ketentuan pembayaran secara berkala dengan hak 

opsi maupun tanpa hak opsi. 

Asset tetap yang dimiliki oleh perusahaan umumnya bisa bersumber 

dari modal sendiri atau modal asing salah satunya adalah perusahaan 

pembiayaan (leasing). Kegiatan sewa disebutkan dalam PSAK No. 30 (revisi 

2007), bahwa di Indonesia leasing telah ditetapkan melalui Surat 

Keputusan Bersama Menteri Keuangan, Perindustrian dan Perdagangan RI 

Nomor : KEP-122/MK/IV/1974, Nomor :32/M/SK/2/1974 dan Nomor : 

30/Kbp/I/1974, tanggal 7 Februari 1974 tentang Perizinan Usaha Leasing. 
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A. PENDAHULUAN 

Pegadaian merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) keuangan 

indonesia bergerak di dalam 3 bentuk pelayanan  bisnis  yaitu pembiayaan, 

emas, dan penyediaan jasa. Dalam arti bahasa, kata dasar  “Pegadaian” 
berasal dari kata “Gadai”. Pengertian Gadai. Dalam kitab UU Hukum 

Perdata Pasal 1150, gadai merupakan hak yang diperoleh seorang untuk 

mempunyai piutang atas suatu barang bergerak. Barang bergerak yang 

diserahkan kepada orang  berpiutang oleh seorang yang mempunyai utang 

atau oleh seorang lain atas nama orang yang mempunyai utang.  Seorang 

yang berutang memberikan kekuasaan kepada orang yang berpiutang 

untuk menggunakan barang yang bergerak diserahkan untuk melunasi 

utang  bila pihak yang berutang tidak memenuhi kewajibannya pada 

waktu  jatuh tempo.   

Pegadaian merupakan sebuah lembaga keuangan formal di Indonesia 

yang mempunyai ijin resmi di Indonesia untuk melaksanakan gadai, yang  

tugasnya menyalurkan pembiayaan  berbentuk pemberian  pinjaman pada 

masyarakat  membutuhkan berdasarkan dari hukum gadai. Lembaga 

Pegadaian adalah wujud dari pembangunan perekonomian nasional 

berdasarkan amanat dari Pasal 33 UUD 1945, yang bertujuan  
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TUGAS DAN EVALUASI 

1. Jelaskan pengertian gadai menurut kitab UU Hukum Perdata Pasal 

1150 dan peranannya dalam menunjang majunya perekonomian 

nasional Indonesia ! 

2. Sebutkan dan jelaskan kegiatan apa saja yang dilakukan Pegadaian 

dalam fungsinya untuk memajukan perekonomian masyarakat ! 

3. Dalam Pegadaian tidak semua barang dapat di gadaikan pada Perum 

Pegadaian. Sebutkan barang-barang yang tidak bisa digadaikan dan 

jelaskan kenapa barang tersebut tidak bisa digadaikan! 

4. Ada beberapa prosedur yang harus dilakukan nasabah pegadaian 

untuk memperoleh pinjaman dari Perum Pegadaian. Jelaskan secara 

singkat prosedur tersebut ! 

5. Sebutkan  karakteristik Pegadaian Syariah dan akad yang dilakukan 

untuk berjalannya  proses gadai syariah! 
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A. PENDAHULUAN 

Anjak piutang pada dasarnya adalah sumber pendanaan yang setuju 

untuk membayar perusahaan nilai faktur dikurangi diskon untuk komisi 

dan biaya. Syarat dan ketentuan yang ditetapkan oleh suatu faktor dapat 

bervariasi tergantung pada praktik internalnya. 

Faktor tersebut lebih berkaitan dengan kelayakan kredit dari pihak 

yang ditagih daripada perusahaan dari mana ia telah membeli piutang 

tersebut. Anjak piutang tidak dianggap sebagai pinjaman, karena para 

pihak tidak mengeluarkan atau memperoleh hutang sebagai bagian dari 

transaksi. Dana yang diberikan kepada perusahaan sebagai imbalan atas 

piutang juga tidak tunduk pada batasan penggunaan. 

 

B. PENGERTIAN ANJAK PIUTANG 
Menurut Barone (2020), anjak piutang (factor) adalah agen perantara 

yang memberikan uang tunai atau pembiayaan kepada perusahaan 

dengan membeli piutang mereka. Anjak piutang pada dasarnya adalah 

sumber pendanaan yang setuju untuk membayar perusahaan nilai faktur 

dikurangi diskon untuk komisi dan biaya. Anjak Piutang dapat membantu 
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A. PENDAHULUAN   

Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi meningkatkan 

kreatifitas para wirausaha untuk mendirikan perusahaan rintisan atau 

start up dan UMKM, namun pengembangan perusahaan-perusahaan ini 

terbentur dengan sulitnya memperoleh pendanaan dari Lembaga 

keuangan, khususnya dari industri perbankan. Modal Ventura merupakan 

institusi keuangan non-bank yang muncul sebagai salah satu alternatif 

sumber pendanaan bagi perusahaan, khususnya perusahaan start up dan 

UMKM.  

 

B. RINCIAN PEMBAHASAN MATERI  

Pada materi Modal Ventura ini terdiri dari pengertian, apa yang 

dimaksud dengan modal ventura dan beberapa istilah terkait modal 

ventura, selanjutnya akan dibahas mengenai tujuan dari modal ventura. 

Berikutnya dibahas mengenai konsep dan mekanisme modal ventura yang 

akan dimulai dengan pendirian perusahaan modal ventura, karakteristik 

modal ventura, sumber dana modal ventura, proses investasi, dan return 
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A. PENDAHULUAN   

Kartu kredit atau credit card merupakan salah satu alat pembayaran 

yang telah dikenal lebih dahulu, jauh sebelum adanya kartu debit (debit 

card). Penggunaan kartu kredit pun sangat luas dan sudah menjangkau 

seluruh dunia (world wide) sejak lama. Biasanya orang memiliki 

kecenderungan lebih memilih kartu kredit sebagai alat pembayaran 

dibandingkan kartu debit maupun pembayaran tunai atau cash. Hal ini 

didukung oleh sifatnya yang lebih simple, fleksibel dan keleluasaan 

pembayaran atau pengaturan cash flow seseorang. Di samping itu, kartu 

kredit juga dapat digunakan untuk mengambil uang tunai di berbagai 

tempat seperti di bank atau di ATM (Automatic Teller Machine/Anjungan 

Tunai Mandiri) yang tersebar di berbagai tempat strategis seperti di pusat 

belanja, pusat hiburan dan perkantoran.  

Pembahasan mengenai kartu kredit pada bab ini meliputi: pengenalan 

kartu kredit, jenis-jenis kartu kredit, pihak-pihak yang terlibat dalam 

transaksi, mekanisme penerbitan, transaksi dan penutupan kartu kredit, 

cara memilih kartu kredit, manfaat kartu kredit dan mekanisme 

chargeback. Dalam setiap pembahasan akan diberikan contoh untuk 

mempermudah pemahaman materi. 
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A. PENDAHULUAN 

Materi Dana Pensiun ini bertujuan  untuk memberikan gambaran 

tentang persiapan finansial yang harus dilakukan oleh seorang karyawan 

agar sejahtera pada masa pensiunnya. Dalam materi tentang Dana 

Pensiun ini akan dibahas tentang: 

1. Pengertian dana pensiun 

2. Tujuan penyelenggaraan dana pensiun 

3. Jenis Kelembagaan dana pensiun 

4. Keunggulan dan kelemahan dana pensiun 

5. Jenis-jenis program pensiun 

 

B. PENGERTIAN DANA PENSIUN 

Dana Pensiun adalah Lembaga keuangan yang mengontrol aset dan 

menyalurkan pendapatan kepada orang-orang setelah mereka pensiun 

dari pekerjaan yang menguntungkan (David L. Scott). 

Dana Pensiun adalah Investasi yang dikelola oleh perusahaan dan 

pemberi kerja lainnya untuk membayar jumlah tahunan yang disyaratkan 

di bawah skema pensiun organisasi bisnis (F.E. Perry) 
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A. PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang Financial Technology, yang diawali 

dengan evolusi Financial Technology 1.0 hingga 3.0, kategori, inovasi, 

potensi perkembangannya di masa mendatang, serta cryptocurrency. 

Setelah mempelajari materi ini diharapkan mahasiswa akan memahami 

tentang: 

1. Evolusi Financial Technology 

2. Kategori Financial Technology 

3. Inovasi Financial Technology 

4. Potensi Financial Technology 

5. Cryptocurrency 

 

B. EVOLUSI FINANCIAL TECHNOLOGY 
Financial Technology adalah penggunaan teknologi dalam sistem 

keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model 

bisnis baru, serta dapat berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas 

sistem keuangan, dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan 

keandalan sistem pembayaran (Bank Indonesia, 2017). Istilah mulai 
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